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ABSTRAK 
 

Tidak terkontrolnya kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 akibat ketidakpatuhan minum obat 

dapat memunculkan berbagai komplikasi. Salah satu upaya untuk meningatkan kepatuhan minum obat ialah 

penggunaan pill box. Penggunaan pill box dapat mengatasi lupa mengkonsumsi obat pada penderita diabetes 

melitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan pill box terhadap nilai kadar gula 

darah pasien diabetes melitus tipe 2. Metode Penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental dengan one 

group pretest – postest. Sebanyak 23 pasien rawat jalan di Puskesmas X kota Samarinda pada bulan April-

Juni 2023 adalah sampel dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan uji Wilcoxon pada 

SPSS versi 22. Hasil penelitian didapatkan nilai kadar gula darah terkontrol pada pasien diabetes melitus tipe 

2  sebelum penggunaan pill box ialah 8.7% dan setelah penggunaan pill box menjadi 34.8%, dengan nilai 

signifikansi  p = 0.002. Sehingga penggunaan pill box memiliki efektivitas terhadap pengontrolan kadar gula 

darah pasien diabetes melitus tipe 2.  

Kata kunci :  Diabetes Melitus, Kadar Gula Darah, Pillbox. 
 

ABSTRACT 
Uncontrolled blood sugar levels in patients with type 2 diabetes mellitus due to non-compliance with taking medication 
can lead to various complications. One effort to increase adherence to taking medication is the use of a pill box. Using 
a pill box can overcome forgetting to take medication in diabetes mellitus sufferers. This study aims to determine the 
effectiveness of using a pill box on the blood sugar levels of patients with type 2 diabetes mellitus. The research method 
used was pre-experimental with one group pretest – posttest. A total of 23 outpatients at Community Health Center X, 
Samarinda City in April-June 2023 were the samples in this study. The data collected was analyzed using the Wilcoxon 
test in SPSS version 22. The results of the study showed that the value of controlled blood sugar levels in patients with 
type 2 diabetes mellitus before using the pillbox was 8.7% and after using the pillbox it was 34.8%, with a significance 
value of p = 0.002. So the use of a pillbox is effective in controlling blood sugar levels in patients with type 2 diabetes 
mellitus. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Blood Sugar Levels,  Pill Box. 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Diabetes melitus ditandai adanya peningkatan 

kadar gula darah atau hiperglikemia dikarenakan 

gangguan sekresi insulin, gangguan kinerja insulin, atau 

gangguan kedua-duanya. Tahun 2030 diprediksi angka 

penderita akan terus meninggi hingga 578 juta dan di 
tahun 2045 mencapai 700 juta secara global 1. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, 

prevalensi diabetes melitus pada umur ≥ 15 tahun sebesar 

2% di Indonesia. Provinsi Kalimantan Timur merupakan 

salah satu provinsi dengan prevalensi diabetes melitus 

terbanyak di Indonesia (3,13%), dan kota Samarinda 

menjadi urutan pertama di provinsi tersebut yang dengan 

perkiraan jumlah penderita 4,11% 2.  

Bagi pasien diabetes melitus, agar kadar gula darah 

tetap dalam angka terkontrol harus rutin dan teratur 

dalam mengkonsumsi obat antidiabetes yang telah 

diberikan. Salah satu upaya dalam meningkatkan 

kepatuhan minum obat yaitu dengan alat bantu berupa 

pill box. Penggunaan alat bantu pengingat minum obat 

yang sederhana seperti pill box dianggap berpotensi 
bermanfaat dan dapat menghemat biaya bagi pasien 

penyakit kronis 3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mehdinia dan kolega (2020), didapatkan bahwa pasien 

yang menggunakan pill box memiliki peningkatan 

kepatuhan secara signifikan (p < 0,001).4 Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Tresnowati dan kolega (2022), 

dengan meningkatkan kepatuhan pasien menggunakan 

media adherence pill box unit daily dose memiliki 

pengaruh dalam menurunkan kadar gula darah sewaktu 

pada pasien diabetes melitus tipe 2.5 Pill box dapat 

membantu penggunanya untuk mengatur obat dalam 

dosis individu serta mengklasifikasikannya menurut hari 
dalam waktu semingu.6 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 

mailto:rna121@umkt.ac.id
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untuk mengetahui efektivitas penggunaan pill box 

terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus. 

 
2. BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain Pre eksperimen one 

group pretest-postest. Populasi pada penelitian ini 

adalah pasien diabetes melitus tipe 2 yang 

melakukan rawat jalan di Puskesmas X Samarinda. 

Teknik pengumpulan sampel penelitian yang 

digunakan ialah purposive sampling, dengan kriteria 

inklusi meliputi usia ≥ 50 tahun dan lama 

pengobatan antidiabetes ≥ 3 bulan, kriteria eksklusi 

meliputi pasien menolak dijadikan responden dan 

berdomisili di luar Kota Samarinda. Nilai kadar gula 

darah dinyatakan terkontrol jika mencapai <130 

mg/dl.7 Pengumpulan data kadar gula darah puasa 

pasien dilakukan sebelum dan setelah penggunaan 

pill box. Pengamatan penggunaan pill box dilakukan 

selama 4 minggu pada setiap pasien. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan uji Wilcoxon pada 

SPSS versi 22 dengan signifikansi nilai p < 0,05. 

Penelitian ini telah lulus etik yang dinyatakan dalam 

surat keterangan lolos kaji etik NO: 128/KEPK-

ASVI/2023 yang diterbitkan oleh Komite Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD Abdoel Wahab 

Sjahranie Samarinda 

3. HASIL  
 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 23 

pasien diabetes melitus tipe 2 yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Karakteristik 

responden dapat dilihat pada tabel 1 yang 

didominasi oleh rentang usia 60 – 69 tahun sebanyak 

12 orang (52%). Responden dengan jenis kelamin 

perempuan lebih besar yaitu sebanyak 18 responden 

(78.3%). Tingkat pendidikan akhir terbanyak adalah 

sekolah dasar sejumlah 9 responden (39%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

SD: Sekolah Dasar, SMP: Sekolah Menengah Pertama, SMA: Sekolah 

Menengah Atas 

 

Berdasarkan tabel 2, kadar gula darah puasa 

responden sebelum menggunakan pill box lebih banyak  

yang tidak terkontrol yaitu 21 responden (91,3%). 

Sesudah dilakukan pemberian intervensi berupa pill box, 

responden dengan kadar gula darah puasa tidak 

terkontrol menjadi 15 responden (65,2%).  

 

Tabel 2.  Hasil Distribusi Kadar Gula Darah Puasa 

Pasien Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Pill Box 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis 

perbandingan kadar gula darah puasa responden sebelum 

dan sesudah menggunakan pill box didapatkan nilai p 

0.002, yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

kadar gula darah puasa yang signifikan pada pasien 

diabetes melitus tipe 2. 

 

 

 

Karakteristik Frekuensi 

(n=23) 

Persentase 

Usia   

50 – 59 Tahun 7 30.4% 

60 – 69 Tahun 12 52.2% 
70 – 79 Tahun 4 17.4% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 5 21.7% 

Perempuan 18 78.3% 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 5 21.7% 

SD 9 39.1% 

SMP 2 8.7% 

SMA 5 21.7% 

Perguruan Tinggi 2 8.7% 

Kategori 

Kadar Gula 

Darah 

Frekuensi 

(n=23) 

    Persentase 

Pre Post Pre Post  

Terkontrol 2 8 8.7% 34.8% 

Tidak 

Terkontrol 

21 15 91.3% 65.2% 

Total 23 23 100% 100% 



3 
 

 
 

Tabel 3.  Hasil Analisis Perbedaan Tingkat Kadar 

Gula Darah Puasa pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 Sebelum dan Setelah 

Menggunakan Pill Box 

 

4. PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan usia lanjut 
lebih tinggi hal tersebut dikarenakan pada usia tersebut 
seseorang akan mengalami risiko menderita diabetes 
melitus lebih besar. Hal ini berkaitan pada temuan Ulfa, 
Lubada & Darmawan dimana usia ≥ 60 tahun lebih 
banyak terdiagnosis diabetes melitus (66,7%).8 Menurut 
Rohi hal tersebut terjadi karena adanya resistensi insulin 
sehingga secara fisiologis sudah tidak mampu dalam 
mengendalikan glukosa darah.9 Berdasarkan jenis 
kelamin, rresponden berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak hal tersebut sejalan dengan pengamatan Nanda, 
Wiryanto & Triyono perempuan cenderung berisiko 
mengalami diabetes melitus. Hal ini dipengaruhi oleh life 
style, jarang beraktivitas fisik dan faktor stres. Selain itu 
perempuan juga memiliki bobot tubuh yang lebih besar, 
masalah hormonal dan masa pasca menopause sehingga 
dengan faktor tersebut dapat mengakumulasikan lemak 
yang mengakibatkan wanita lebih tinggi mengalami 
diabetes melitus.10 Pada penelitian ini didapatkan 
responden yang memiliki pendidikan Sekolah Dasar 
menjadi penderita diabetes melitus tipe 2 terbanyak. 
Pasien dengan pendidikan yang tinggi memiliki 
hubungan signifikan yang berisiko lebih rendah 
mengalami diabetes melitus begitupula sebaliknya. 
Dengan memiliki pendidikan yang tinggi, diharapkan 
dapat mencegah penyakit seperti diabetes melitus beserta 
faktor-faktor risikonya.10  

Tingkat kadar gula darah puasa responden 
sebelum dan setelah intervensi pill box (Tabel 2) 
didapatkan responden dengan kategori gula darah 
terkontrol meningkat dari sebelumnya hanya 2 
responden, menjadi 8 responden. Hal ini dikarenakan 
penambahan alat bantu kepatuhan minum obat akan 
meningkatkan kepatuhan seseorang  dalam mematuhi 
pengobatannya sehingga gula darah akan terkontrol 9.  

Berdasarkan Tabel 3 tingkat kadar gula darah 
sebelum dan sesudah diberikan pill box terdapat 
hubungan yang signifikan. Penggunaan alat bantu 
tersebut dapat meningkatkan kepatuhan pasien diabetes 
melitus tipe 2 dalam mengkonsumsi obat sehingga secara 

tidak langsung dapat meyebabkan terkontrolnya kadar 
gula darah puasa. Penggunaan pill box akan 
memudahkan dan membantu pasien dalam mematuhi 
pengobatannya. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas 

maka dapat disimpulkan adanya perbedaan kadar gula 
darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 sebelum dan 
setelah menggunakan pill box. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
upaya yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan 
minum obat antidiabetik sehingga tercapinya kadar gula 
darah terkontrol. 
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